
 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Ogan Komering Ulu. Penelitian ini 

menganalisis Peran Akuntansi Dalam Mewujudkan Good Governance. Data 

penelitian ini diperoleh dari Dinas Tenaga Kerja berdasarkan laporan bagaimana 

peran akuntansi dalam mewujudkan akuntabilitas, transparansi, responsibilitas, 

serta efektivitas dan efisiensi, agar terwujudnya tata pemerintahan yang baik 

(good governance). 

3.2 Jenis Data Dan Sumber Data 

 Penelitian ini menggunakan data primer yang bersifat kualitatif. Menurut 

Sujarweni (2015:89), data primer adalah data yang diperoleh dari responden 

melalui kuesioner, kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara 

peneliti dengan narasumber. Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah 

lagi. Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini bersifat purposive 

sampling. Menurut Sugiyono (2017:85), purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampeldengan petimbangan tertentu. Misalnya akan melakukan 

penelitian tentang kualitas makanan, maka sampel sumber datanya adalah orang 

yang ahli makanan, atau penelitian tentang kondisi politik di suatu daerah, maka 



 
 

sampel sumber datanya adalah orang yang ahli politik. Sampel ini lebih cocok 

digunakan untuk penelitian kualitatif, atau penelitian-penelitian yang tidak 

melakukan generalisasi. 

 Responden yang ditunjuk, yaitu Kepala Sub Bagian Keuangan dan 

Program, Bendahara Keuangan dan Program, Staf Pengadministrasian Keuangan, 

Staf Pengadministrasian Perancanaan Program, dan pegawai yang ditunjuk khusus 

yang berhubungan langsung dengan keuangan di Dinas Tenaga Kerja dan 

dianggap memahami, berikut yang peneliti jadikan sebagai informan dalam 

penelitian : 

Tabel 3.1 

Responden Penelitian 

Jabatan Jumlah 

Kepala Sub Bagian Keuangan dan Program 1 Orang 

Bendahara Keuangan dan Program 1 Orang 

Staf Pengadministrasian Keuangan 2 Orang 

Staf Pengadministrasian Perancanaan Program 1 Orang 

Pegawai Honorer 4 orang 

Jumlah 9 Orang 

 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam metode ini adalah observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan triangulasi. Menurut Sugiyono (2017:226-241) dijelaskan 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi sebagai berikut : 



 
 

a. Observasi  

Nasution (1988) menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Hasil 

observasi dapat dijelaskan informasi yang belum didapat melalui 

wawancara. Misalnya melalui observasi peneliti mendapatkan informasi 

seperti fenomena-fenomena yag sedang berlangsung, cara melaksanakan 

tugas, pola interaksi, dan lain-lain. Melalui observasi peneliti akan lebih 

mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi 

akan dapat diperoleh pengalaman langsung.  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

 



 
 

d. Triangulasi 

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, 

maka sebenernya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji 

kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dan berbagai sumber data. 

Triangulasi teknik, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 

menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Hal ini dapat 

digambarkan seperti gambar 6.1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Triangulasi Teknik 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh tidaklah langsung disajikan dan dianalisa, melainkan 

diolah terlebih dahulu. Menurut Spardley (dikutip di Sugiyono, 2017:253), 

mengemukakan bahwa ia membagi analisis data dalam penelitian kualitatif 

berdasarkan tahapan dalam penelitian kualitatif. Jadi proses penelitian berangkat 

dari yang luas, kemudian memfokus, dan meluas lagi. Tahapan analisis datanya 

meliputi : 

a. Analisis Domain 

Analisis domain dilakukan untuk memperoleh gambaran yang umum dan 

menyeluruh tentang situasi sosial yang diteliti atau objek penelitian. Data 

diperoleh dari pertanyaan dalam penelitian. Hasilnya berupa gambaran 

umum tentang objek yang diteliti, yang sebelumnya belum pernah 

diketahui. Dalam analisis ini informasi yang diperoleh belum mendalam, 

masih dipermukaan, namun sudah menemukan domain-domain atau 

kategori dari situasi sosial yang diteliti. 

b. Analisis Taksonomi 

Setelah peneliti melakukan analisis domain, sehingga ditemukan domain-

domain atau kategori dari situasi sosial tertentu, maka selanjutnya domain 

yang dipilih oleh peneliti dan selanjutnya ditetapkan sebagai fokus 

penelitian, perlu diperdalam lagi melalui pengumpulan data di lapangan. 

Pengumpulan data dilakukan secara terus menerus melalui pengamatan, 

wawancara mendalam dan dokumentasi sehingga data yang terkumpul 



 
 

menjadi banyak. Oleh karena itu pada tahap ini diperlukan analisis lagi 

yang disebut dengan analisis taksonomi. 

Analisis taksonomi adalah analisis terhadap keseluruhan data yang 

terkumpul berdasarkan domain yang telah ditetapkan. Dengan demikian 

domain yang telah ditetapkan oleh peneliti dapat diurai secara lebih rinci 

dan mendalam melalui analisis taksonomi ini. 

c. Analisis Komponensial 

Dalam analisis taksonomi, yang diurai adalah domain yang telah 

ditetapkan menjadi fokus yang diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi yang terfokus. 

Pada analisis komponensial, yang dicari untuk diorganisasikan dalam 

domain bukanlah keserupaan dalam domain, tetapi justru yang memiliki 

perbedaan atau yang kontras. Data ini dicari melalui observasi, 

wawancara, dan dokumntasi yang terseleksi. Dengan teknik pengumpulan 

data yang bersifat triangulasi tersebut, sejumlah dimensi yang spesifik dan 

berbeda pada setiap elemen akan dapat ditemukan. 

d. Analisis Tema Kultural (budaya) 

Analisis tema kultural (budaya) sesungguhnya merupakan upaya mencari 

benang merah yang mengintegrasikan lintas domain yang ada. Dengan 

ditemukan benang merah dari hasil analisis domain, taksonomi, dan 

komponensial tersebut, maka selanjutnya akan dapat tersusun suatu 

kontruksi bangunan situasi social/objek penelitian yang sebelumnya masih 



 
 

gelap atau remang-remang, dan setelah dilakukan penelitian, maka 

menjadi lebih terang dan jelas. 

3.6 Uji Keabsahan Data 

3.6.1 Uji Kredibilitas (Validitas Internal) 

 Dalam pengujian kredibilitas data terdapat bermacam-macam cara 

pengujian. Menurut Sugiyono (2017:270), uji kredibilitas data atau kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, analisis kasus 

negatif, menggunakan bahan referensi dan member check. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Uji Kredibilitas Data dalam Penelitian Kualitatif 
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3.6.1.1 Perpanjangan Pengamatan 

Dalam perpanjangan pengamatan yaitu untuk menguji kredibilitas data 

penelitian, yang difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh. 

Apakah data yang diperoleh itu setelah dicek kembali kelapangan benar atau 

tidak. Bila data yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali kepada sumber 

data asli atau sumber lain ternyata tidak benar, maka peneliti harus melakukan 

pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam. Perpanjangan pengamatan ini 

dilakukan, akan sangat tergantung pada kedalaman, keluasan dan kepastian data. 

Dengan memperpanjang masa observasi berarti hubungan peneliti dengan 

narasumber akan semakin terbentuk. Menurut Sugiyono (2017:271), dengan 

memperpanjang masa observasi maka hubungan peneliti dengan narasumber akan 

semakin terbentuk, semakin akrab, tidak ada jarak lagi, semakin terbuka, saling 

mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. Bila telah 

seperti itu, maka telah terjadi kewajaran dalam penelitian, dimana kehadiran 

peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang dipelajari. 

Dengan diadakannya perpanjangan pengamatan, hubungan peneliti dengan 

narasumber akan semakin dekat, ketika hal ini sudah terjadi, maka narasumber 

akan semakin terbuka kepada peneliti dalam memberikan informasi yang 

dibutuhkan oleh peneliti. Setelah adanya keterbukaan dari narasumber, peneliti 

bisa mengecek kembali apakah data yang sudah didapatkan tetap sama atau ada 

bedanya, ketika terjadi perbedaan maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang 

lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya. 

Dengan demikian, perpanjangan waktu penelitian untuk menguji keabsahan suatu 



 
 

data sangat diperlukan dilapangan. Perpanjangan waktu pengamatan dalam 

penelitian akan berdampak positif terhadap peneliti, karena akan menimbulkan 

kedekatan antara peneliti dengan narasumber. Kedekatan yang tercipta dapat 

menghasilkan data yang lebih valid atau kredibel. Bila semua data telah dicek 

kebenarannya, maka waktu perpanjangan dapat diakhiri. 

3.6.1.2 Peningkatan Ketekunan 

Menurut Sugiyono (2017:271), peningkatan ketekunan berarti melakukan 

pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Hal ini sangat diperlukan 

dalam penelitian kualitatif karena dengan meningkatkan ketekunan berarti peneliti 

akan mengecek kembali hasil penelitiannya apakah benar atau ada yang salah, 

ketika mengecek kembali ternyata ada kesalahan, maka peneliti bisa memperbaiki 

data tersebut sehingga peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan 

sistematis tentang apa yang diamati.  

Peneliti melakukan pengamatan secara cermat dan mendalam untuk 

mendapatkan kepastian data, oleh karena itu peneliti pun membaca berbagai 

referensi dari berbagai sumber dan hasil penelitian yang berkaitan dengan temuan 

peneliti. Dengan demikian, pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dapat 

menghasilkan kepastian data dan keakuratan data secara sistematis tentang apa 

yang diamati. Proses pengamatan memerlukan berbagai sumber penunjang untuk 

dapat menunjang keberhasilan penelitian seperti, membaca berbagai referensi dari 

sumber yang berkaitan dengan temuan peneliti. 

 

 



 
 

3.6.1.3 Triangulasi  

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 

waktu (Sugiyono, 2017:273). 

Atasan    Teman 

 

Bawahan 

Gambar 3.3 

Triangulasi Sumber Data 
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Gambar 3.4 

Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 
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Gambar 3.5 

Triangulasi Waktu Pengumpulan Data 

 



 
 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 

dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang anggap 

benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-

beda. 

c. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 

masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 

valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian 

kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekkan 

wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan 

secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 

 



 
 

3.6.1.4 Analisis Kasus Negatif 

Dalam hal ini peneliti mencari data yang berbeda dengan data yang sudah 

ditemukan sampai data tersebut sudah tidak lagi bertentangan dengan temuan. 

Apabila data tersebut sudah sesuai dengan data yang ditemukan, dengan kata lain 

data tersebut sudah dapat dipercaya kebenarannya. 

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil 

penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus negatif berarti 

peneliti mencari data yang berbeda atau bertentangan dengan data yang telah 

ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan data 

yang ditemukan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. Tetapi bila 

peneliti masih mendapatkan data-data yang bertentangan dengan data yang 

ditemukan, maka peneliti mungkin akan merubah temuannya (Sugiyono, 

2017:275). 

Dilihat dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam tahap ini, 

peneliti akan benar-benar mencari data dari berbagai sumber yang bersangkutan 

dengan penelitian sampai data yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut 

menyatakan hal yang sama. 

3.6.1.5 Menggunakan Bahan Referensi 

Menurut Sugiyono (2017:275), bahan referensi adalah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Yang dimaksud dari 

pernyataan tersebut adalah adanya bukti bahwa peneliti telah melakukan 

penelitian, sebagai contoh rekaman wawancara, catatan hasil wawancara, foto-



 
 

foto yang dapat membantu dalam melaksanakan penelitian kualitatif sehingga 

data tersebut dapat dipercaya kebenarannya. 

3.6.1.6 Mengadakan Member Check 

Menurut Sugiyono (2017:276), member check adalah proses pengecekan 

data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan dari member check 

adalah agar informasi yang diperoleh akan digunakan dalam penulisan laporan 

sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan. Dengan demikian 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan cara member check kepada subjek 

penelitian diakhir kegiatan penelitian lapangan tentang fokus yang diteliti yakni 

agar memperoleh keabsahan data dalam penelitian. 

3.6.2 Uji Transferabilitas (Validitas Eksternal/Generalisasi) 

 Dalam hal ini peneliti menyusun laporan dengan uraian yang terperinci, 

jelas dan sistematis agar dapat dimengerti oleh orang lain dalam melakukan 

penelitian kualitatif, semua itu dilakukan agar dapat menghasilkan temuan yang 

dapat dimengerti oleh pembaca atas hasil dari penelitian kualitatif.  

Dalam hal ini Sugiyono (2017:276), transferabilitas merupakan validitas 

eksternal dalam penelitian kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat 

ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel 

tersebut diambil. Nilai transfer berkenaan dengan kenyataan, hingga mana hasil 

penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai transfer yang digunakan 

harus berkenaan dengan pertanyaan yang diajukan, guna mencapai hasil penelitian 



 
 

yang dapat diterapkan dalam situasi lain, agar orang lain dapat memahami hasil 

penelitian kualitatifnya, sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil 

penelitian tersebut, maka peneliti harus membuat laporannya secara terperinci, 

jelas, sistematis dan dapat di percaya . 

3.6.3 Uji Komfirmabilitas (Objektivitas) 

 Dalam hal ini, peneliti menguji hasil penelitian tersebut secara berkaitan 

mulai dari proses penelitian sampai dengan mendapatkan hasil dari penelitian di 

lapangan. Karena pada dasarnya ketika suatu penelitian ada data tetapi tidak ada 

proses, maka penelitian tersebut diragukan konfirmabilitinya. Konfirmabiliti 

berarti peneliti menguji hasil penelitian yang berkaitan dengan proses dalam 

penelitian. 

Menurut Sugiyono (2017:277), pengujian konfirmabilitas dalam penelitian 

kuantitatif disebut juga dengan uji objektivitas penelitian. Penelitian dikatakan 

objektif bila hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Dalam penelitian 

kualitatif, uji konfirmabilitas mirip dengan uji realibilitas, sehingga pengujian 

dapat dilakukan secara bersamaan. Konfirmabilitas berarti menguji hasil 

penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian 

merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut 

telah memenuhi standar konfirmabilitas.  

Dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan penelitian kualitatif 

memerlukan pengujian dalam proses penelitian, hal tersebut dilakukan guna 

menghasilkan penelitian yang dapat diterima oleh khalayak banyak. Dengan 



 
 

demikian penelitian ini menggunakan pengujian reliabilitas yaitu dengan cara 

melakukan pemeriksaan terhadap keseluruhan proses penelitian, caranya 

dilakukan oleh pemeriksa yang independen, atau pembimbing untuk memeriksa 

keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. 

3.7 Batasan Operasional Variabel 

Tabel 3.2 

Batasan Operasional Variabel 

Nama Variabel Definisi Indikator 

Good Governance. Good governance sebagai 

suatu penyelenggaraan 

manajemen pembangunan 

yang solid dan 

bertanggungjawab yang 

sejalan dengan prinsip 

demokrasi dan pasar yang 

efisien, penghindaran salah 

alokasi dana investasi, dan 

pencegahan korupsi baik 

secara politik maupun 

administratif, menjalankan 

disiplin anggaran serta 

penciptaan legal and political 

framework bagi tumbuhnya 

aktivitas usaha (Majid, 

2019:19). 

- Transparansi.  

- Akuntabilitas. 

- Responsibilitas. 

- Efisiensi dan 

efektivitas. 

 


